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ABSTRAK

HASRAWATI (G0219502) Perbandingan Metode Kantong dengan Metode
Longline Terhadap Pertumbuhan Rumput Laut (Eucheuma cottoni) di Desa
Totolisi Kabupaten Majene. Dibimbing oleh NUR INDAH SARI ARBIT
sebagai Pembimbing Utama dan CHAIRUL RUSYD MAHFUD sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh metode kantong dan
metode longline terhadap produktivitas pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottoni
di perairan Desa Totolisi, Kabupaten Majene. Metode yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua perlakuan (P1 = metode kantong, P2
= metode longline) dan 10 ulangan, menghasilkan total 20 unit percobaan. Bibit
Eucheuma cottoni yang digunakan memiliki berat awal 100 gr/ikat dengan kondisi
segar dan sehat. Masa budidaya berlangsung selama 21 hari. Parameter yang diukur
meliputi produktivitas, pertumbuhan mutlak (Wm), dan laju pertumbuhan spesifik
(LPS). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lanjut T-test dengan SPSS
versi 26. Hasil menunjukkan Metode kantong lebih unggul dibandingkan longline.
Rataan produktivitas metode kantong mencapai 124,5 gram, sedangkan longline 109
gram. Pertumbuhan mutlak (Wm) metode kantong (57 + 11,3 gram) secara signifikan
lebih tinggi daripada longline (17,8 + 3,19 gram). Demikian pula, laju pertumbuhan
spesifik (LPS) metode kantong (2,71 £ 0,54 gram) lebih tinggi dibanding longline
(0,85 + 0,15 gram). Hasil ANOVA menunjukkan pengaruh signifikan antara kedua
metode (Sig. 0,00 < 0,05), dan uji T-test mengonfirmasi perbedaan signifikan dalam
pertumbuhan mutlak (39,2) dan LPS (1,86). Metode kantong lebih efektif dalam
meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan Eucheuma cottoni dibandingkan
metode longline. Temuan ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan
budidaya rumput laut untuk hasil yang lebih optimal.

Kata Kunci: Budidaya, Eucheuma cottoni, Metode Kantong, Metode Longline, Pertumbuhan.
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ABSTRACT

HASRAWATI (G0219502) Comparison of Bag Method With Longline Method on
Seaweed Growth (Eucheuma cottoni) in Totolisi Village Majene Regency. Guided
by NUR INDAH SARI ARBIT as the Main Advisor and CHAIRUL RUSHD
MAHFUD as a Member Advisor.

This study aims to compare the effects of the pocket method and the longline
method on the productivity of Eucheuma cottoni seaweed growth in the waters of
Totolisi Village, Majene Regency. The method used is a Randomized Block Design
(RBD) with two treatments (P1 = pocket method, P2 = longline method) and 10
repetitions, resulting in a total of 20 experimental units. The Eucheuma cottoni
seedlings used weighed 100 grams/bundle, in fresh and healthy condition. The
cultivation period lasted for 21 days. Parameters measured included productivity,
absolute growth (Wm), and specific growth rate (LPS). Data were analyzed using
ANOVA and further T-test using SPSS version 26. The results showed that the pocket
method was superior to the longline method. The average productivity of the pocket
method reached 124.5 grams, while the longline method achieved 109 grams. The
absolute growth (Wm) of the pocket method (57 + 11.3 grams) was significantly
higher than that of the longline method (17.8 £ 3.19 grams).Similarly, the specific
growth rate (SGR) of the bag method (2.71 + 0.54 grams) is higher compared to the
longline method (0.85 + 0.15 grams). The ANOVA results showed a significant effect
between the two methods (Sig. 0.00 < 0.05), and the T-test confirmed a significant
difference in absolute growth (39.2) and SGR (1.86). The bag method is more
effective in increasing the productivity and growth of Eucheuma cottoni compared to
the longline method. These findings can be taken into consideration in the
development of seaweed cultivation for more optimal results.

Keywords: Cultivation, Eucheuma cottoni, Pouch method, Longline method, Rapport.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan budidaya rumput laut telah berkembang dengan pesat di beberapa
wilayah perairan Indonesia, hal ini ditimbulkan dari meningkatnya permintaan pasar
dari dalam maupun luar negeri, terutama dampak berkembangnya industri yang
berbasiskan bahan baku rumput laut (Eti et all., 2014). Jenis rumput laut (Eucheuma
cottoni) merupakan jenis rumput laut paling sering di budidayakan karena memiliki
banyak manfaat baik melalui pengolahan sederhana untuk langsung dikonsumsi
maupun pengolahan yang lebih kompleks, seperti produk farmasi, kosmetik, dan
pangan, serta produk lainnya (Rismawati, 2012).

Provinsi Sulawesi Barat mempunyai potensi sumber daya alam yang besar di
sektor perikanan, luas lahan untuk budidaya tahun 2020 yaitu seluas 7.886.882 mZ.
Produksi rumput laut di Provinsi Sulawesi Barat yang masih sangat rendah dengan
produksi sebesar 94.187 ton, sedangkan Provinsi Sulawesi Selatan memiliki
produktivitas yang mencapai 2.432.300 ton (BPS, 2022).

Rendahnya produktivitas rumput laut yang dihasilkan disebabkan lambatnya
laju pertumbuhan rumput laut, faktor yang dapat mempengaruhi terhadap laju
pertumbuhan rumput laut antara lain pengaruh lingkungan dan metode yang
dilakukan pembudidaya (Fikri et all., 2015). Desa Totolisi Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene memiliki keanekaragaman pesisir yang baik dan tidak tercemar
dilihat dari banyaknya ekosistem tumbuhan mangrove yang tumbuh subur. Perairan

yang cukup tenang, seimbang, terlindung dari pengaruh perubahan iklim, dan



terdapat biota di perairan Desa Totolisi tersebut seperti rumput laut liar dan juga
terdapat jenis Eucheuma cottoni.

Pengaruh lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut
seperti besarnya ombak dan arus air laut yang terlalu cepat dapat merusak konstruksi
sarana budidaya dan rumput laut serta merusak rumput laut itu sendiri (Wijayanto et
all., 2011). Teknik penanaman dan metode budidaya adalah salah satu faktor penting
yang harus dipilih secara tepat dalam budidaya rumput laut (Saleh, 2019).
Penanaman dengan metode kantong dan longline pada budidaya rumput laut
memiliki penerapan yang mudah, bahan baku yang digunakan murah serta mudah
didapat, dan mampu meningkatkan laju pertumbuhan rumput laut secara optimal
(Abdullah, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan Hardan et all. (2020), pada budidaya rumput
laut dengan menggunakan metode kantong memiliki rataan nilai pertumbuhan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan metode lainnya. Hal tersebut membuktikan bahwa
metode kantong dapat melindungi rumput laut dari kotoran dan predator yang dapat
menghambat pertumbuhan rumput laut. Sedangkan menurut Antowijoyo et all.
(2017), bahwa penerapan metode longline pada penanaman rumput laut sering
diterapkan oleh pembudidaya karna pertumbuhan yang cepat dan lebih baik.
Pernyataan tersebut didukung Syargawi et all. (2017), yang menyatakan bahwa
penerapan teknologi pada budidaya rumput laut dapat meingkatkan produktivitas dan
memperbaiki kuantitas rumput laut yang dibudidaya. Rumput laut mudah mengalami
kerontokan terutama pada bagian tallus yang menyerupai daun (blade) sebagai salah

satu kendala yang sering dihadapi oleh pembudidaya. Budidaya rumput laut secara



tradisional tanpa adanya perlindungan pada perairan lepas juga membuat rumput laut
mudah di mangsa oleh predator. Upaya mengembangkan budidaya rumput laut
tersebut perlu dilakukan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitasnya, khususnya
dalam rangka memenuhi permintaan industri (Priono, 2016).

Berdasarkan uraian latar belakang tesebut, hal ini memunculkan gagasan untuk
mengkaji penerapan metode kantong dan metode longline untuk mengurangi resiko
kegagalan budidaya dan dapat meningkatkan laju pertumbuhan rumput laut. Kajian
budidaya rumput laut dengan metode kantong dan longline akan menambah
informasi mengenai metode yang tepat untuk mengembangkan budidaya rumput laut.
Banyaknya pembudidaya rumput laut belum memahami metode budidaya yang baik
secara efisien dan efektif dalam pengembangan budidaya rumput laut, sehingga
penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Metode Kantong
dengan Metode Longline Terhadap Pertumbuhan Rumput Laut (Eucheuma cottoni)
di Desa Totolisi Kabupaten Majene”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut rumusan masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana perbandingan produktivitas pertumbuhan rumput
laut (Eucheuma cottoni) menggunakan metode kantong dengan longline yang
dibudidaya di Desa Totolisi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian untuk mengetahui perbandingan penggunaan metode

kantong dengan metode longline terhadap produktivitas pertumbuhan rumput laut

(Eucheuma cottoni) di Desa Totolisi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene.



1.4.

Manfaat Penelitian

. Sebagai bahan informasi tentang penggunaan metode kantong dan longline

terhadap produktivitas pertumbuhan rumput laut (Eucheuma cottoni).

. Sebagai bahan untuk dijadikan referensi bagi peneliti lain pada penggunaan

metode kantong dan longline terhadap pertumbuhan rumput laut.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Rumput Laut (Eucheuma cottoni)

Rumput laut Eucheuma cottoni merupakan salah satu jenis alga yang
berklorofil, dapat hidup di perairan laut dan merupakan tanaman tingkat rendah yang
tidak memiliki perbedaan susunan kerangka seperti akar, batang, dan daun
(Lumbessy et all., 2020). E. cottoni merupakan salah satu jenis rumput laut merah
yang secara ilmiah dikenal dengan nama Kappaphcus alvarezii karena menghasilkan
karaginan jenis kappa dengan kandungan yang relatif tinggi, yakni sekitar 50% atas
dasar berat kering dan tahan terhadap penyakit (Rizal et all., 2016). Klasifikasi
Eucheuma cottoni menurut Doty (1986), adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Rhodophyta

Kelas : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales
Famili : Solieracea
Genus : Eucheuma
Spesies : E. cottonii

Eucheuma cottoni terdiri dari beberapa sel, berbentuk koloni yang hidupnya
bersifat bentik di perairan dangkal, berpasir, air pasang surut, jernih dan biasanya
menempel pada karang mati (Indriyani, 2020). Eucheuma cottoni termasuk jenis
rumput laut berpotensi ekonomis tinggi, mengandung vitamin, mineral, serat,

natrium, kalium, dan senyawa bioaktif yang berupa hasil metabolit sekunder, dan



nutrisi yang paling penting adalah pigmen (Fretes et all., 2012). Rumput laut jenis
Eucheuma cottoni merupakan penghasil karaginan, yang mengandung serat (dietary
fiber) yang sangat tinggi. Morfologi rumput laut Eucheuma cottoni dapat dilihat pada

Gambar 1:

Gambar 1. Rumput Laut Eucheuma cottoni
Sumber: (Harwis, 2021)

Rismawati (2012), rumput laut Eucheuma cottoni mempunyai morfologi
dengan beragam bentuk, diantaranya bulat, pipih, dan gepeng. Thallus ini ada yang
tersusun satu sel atau banyak sel, bagiannya bisa bercabang dua terus menerus atau
berderet searah pada satu sisi thallus utama dan ada yang bentuknya sederhana yaitu
tidak bercabang. Sifat substansi thallus juga beraneka ragam yaitu ada yang lunak
seperti gelatin, koraks mengandung kapur, lunak seperti tulang rawan, berserabut dan
sebagainya. Menurut Wiratmaja et all. (2011), bahwa rumput laut Eucheuma cottoni
tergolong dalam kelas rhodophyeae (alga merah), dengan ciri anta lain terdapat
tonjolan duri, berbentuk silindris, bercabang tidak teratur, berwarna hijau kemerahan
bila hidup dan bila kering berwarna kuning kecoklatan. Tumbuh melekat ke substrat
dengan alat perekat berupa cakram. Cabang pertama dan kedua tumbuh dengan
membentuk rumpun yang rimbun dengan ciri khusus mengarah kearah datangnya

sinar matahari.



2.2. Siklus Hidup Rumput Laut

Rumput laut tumbuh hampir diseluruh bagian hidrosfir yaitu diperairan tropis,
subtropis, dan diperairan dingin. Rumput laut hidup dengan cara menyerap zat
makanan diperairan dan melakukan fotosintesis sehingg membutuhkan faktor fisika
dan kimia perairan seperti gerakan air, suhu, kadar garam, nitrat, dan fosfat serta
pencahayaan sinar matahari (Erlania dan Radiarta, 2014). Ekosistem perairan
memiliki seperti mangrove, lamun, dan rumput laut, vegetasi tersebut melakukan
proses fotosintesis dengan cara menyerap CO? dari lingkungan. Hampir setengah dari
jumlah oksigen berasal dari hasil fotosintesis vegetasi yang terdapat di laut (Chung et
all., 2011). Rumput laut memanfaatkan CO? melalui aktivitas fotosintesis untuk
dikonversi menjadi biomassa, pertumbuhan untuk vegetasi rumput laut dapat
dipengaruhi gerakan air, kadar garamnya dan yang terpenting adalah rumput laut
memerlukan sinar matahari untuk dapat melakukan fotosintesis (Lasinrang, 2014).

Siklus hidup rumput laut dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Siklus Hidup Rumput Laut
Sumber: (Erlania, 2014)

Khotijah dkk. (2020), secara generatif rumput laut yang diploid menghasilkan

spora yang kemudian menjadi dua jenis rumput laut yaitu jantan dan betina yang



masing-masing bersifat haploid tidak mempunyai alat gerak. Rumput laut jantan
akan menghasilkan sperma dan rumput laut betina akan menghasilkan sel telur dan
apabila kondisi lingkungan memenuhi persyaratan akan menghasilkan suatu
perkawinan dengan terbentuknya zygot yang tumbuh menjadi tanaman rumput laut.
Secara vegetatif tanpa melalui perkawinan, perkembangbiakan dapat dilakukan
dengan cara stek/memotong cabang-cabang rumput laut dengan syarat potongan
rumput laut tersebut merupakan thallus muda, masih segar, berwarna cerah dan
mempunyai percabangan yang banyak, tidak tercampur lumut atau kotoran, serta
bebas atau terhindar dari penyakit. Budidaya rumput laut merupakan alternatif
pemberdayaan masyarakat pesisir yang mempunyai keunggulan dengan kegunaan
yang beragam, lahan untuk budidaya yang cukup luas dan mudahnya teknologi
budidaya yang diperlukan (Mulyaningrum et all., 2015).

Seiring kebutuhan rumput laut yang semakin meningkat, baik untuk memenuhi
kebutuhan dalam maupun luar negeri, cara terbaik untuk memenuhi persediaan dari
sumberdaya alam berbasiskan karbon adalah dengan melakukan budidaya (Priono,
2016). Kegiatan usaha budidaya rumput laut harus mempertimbangkan beberapa
faktor resiko, lokasi budidaya dan termasuk parameter fisika, kimia dan biologi
perairan. Adapun faktor resiko yang meliputi keterlindungan, pencemaran, manusia,
perbedaan kepentingan, sedangkan untuk spesifikasi lokasi meliputi kondisi pasang
surut, arus, kedalaman air, oksigen terlarut, salinitas, pH, suhu, kekeruhan dan sifat

biologi perairan lainnya (Walinono, 2018).



2.3. Kondisi Lingkungan Budidaya Rumput Laut

Kondisi lingkungan untuk budidaya rumput laut Eucheuma cottoni di wilayah
pesisir dipengaruhi berbagai faktor ekologi oseanografis yang meliputi lingkungan
fisik, biologi dan kimiawi perairan (Pusvariauwaty et all., 2015). Kerusakan fisik
sarana budidaya rumput laut diperlukan lokasi yang terlindung dari hempasan ombak
sehingga diperairan teluk atau terbuka tetap terlindung oleh karang penghalang
(Gufana dan Sommeng, 2017). Perairan yang paling baik untuk pertumbuhan
Eucheuma cottoni adalah banyaknya patahan karang mati (pecahan karang) dan pasir
kasar serta bebas dari lumpur, pasang surut air harus diperhatikan saat melakukan
budidaya rumput laut, hal ini untuk menghindari rumput laut mengalami kekeringan
karena terkena sinar matahari secara langsung, tingkat kecerahan air yang tinggi
diperlukan dalam budidaya rumput laut agar cahaya penetrasi matahari dapat masuk
kedalam air (Rusli et all., 2020).

Kondisi lingkungan yang baik untuk meningkatkan produksi dan dapat
mengantisipasi penurunan kualitas dan serangan penyakit. Menurut Damelia dan
Soesilowati (2016), untuk meningkatkan daya saing rumput laut dapat dilakukan
dengan startegi pertumbuhan cepat yang berarti perlu meningkatkan kualitas produk
dan memanfaatkan faktor peluang yang tersedia. Salah satu cara untuk menjamin
kontinuitas penyediaan produksi dan kandungan karaginan rumput laut dalam jumlah
yang dikehendaki adalah dengan memperhatikan lingkungan tempat budidaya.
Budidaya Eucheuma dipilih perairan yang secara alami ditumbuhi oleh berbagai

makro algae, bebas dari hewan air lainnya yang bersifat herbivora terutama ikan



baronang/lingkis, penyu laut dan bulu babi yang dapat memakan tanaman budidaya
(Walinono, 2018).
2.4. Metode Budidaya Rumput Laut

Keberhasilan pengembangan potensi budidaya rumput laut di daerah perairan
pantai maupun laut lepas memiliki alternatif pengembangan budidaya yang
dilakukan (Serdiati dan Widiastuti, 2010). Menurut Hernanto et all. (2015), terdapat
beberapa jenis metode budidaya rumput laut dinataranya metode dasar, lepas dasar,
dan metode apung. Penggunaan metode ini sangat dipengaruhi oleh kondisi lokasi
budidaya dan kebiasaan para pelaku utama dalam melakukan budidaya rumput laut.

a. Metode Dasar (bottom method)

Budidayaan rumput laut dengan metode dasar yaitu benih bibit tertentu yang
telah diikat kemudian ditebarkan kedasar perairan, atau sebelum ditebarkan benih
diikat dengan batu karang (Priono, 2016). Menurut Harwis (2021), metode dasar
terbagi atas dua yaitu metode broadcast dan bottom farm method. Broadcast adalah
budidaya rumput laut dengan cara bibit diikat dengan pemberat, kemudian ditebarkan
ke dasar perairan dan bottom farm method dilakukan dengan mengikat bibit rumput
laut pada tali yang sudah dipatok berjajar kemudian bibit diletakkan pada perairan
laut kedalaman 30 cm. Penanaman dengan metode dasar dilakukan dengan mengikat
bibit tanaman yang telah dipotong pada karang atau balok semen kemudian disebar
pada dasar perairan dengan menggunakan bibit pada berat tertentu (Tuiyo, 2016).

Budidaya rumput laut dengan metode dasar dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Metode Dasar (bottom method)
Sumber: (Wijayanto et all., 2011)

b. Metode Lepas Dasar (off-bottom method)

Metode lepas dasar dapat dilakukan pada dasar perairan yang terdiri dari pasir
sehingga mudah untuk menancapkan patok/pancang, metode ini sulit dilakukan pada
dasar perairan yang berkarang (Cokrowati et all., 2018). Menurut Siskawati (2011),
bibit diikat dengan tali rafia yang kemudian diikatkan pada tali plastik yang
direntangkan pada pokok kayu atau bambu. Jarak antara dasar perairan dengan bibit
yang akan dilakukan berkisar antara 20-30 cm. Bibit yang akan ditanam dengan
bobot 100-150 gram dengan jarak tanam 25-50 cm. Penanaman dapat juga dilakukan
dengan jaring yang berukuran 2,5x5 m? dengan lebar 25-30 cm dan direntangkan
pada patok kemudian bibit rumput laut diikatkan pada simpul-simpulnya. Budidaya

rumput laut dengan metode lepas dasar dapat dilihat pada Gambar 4.
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patokan Rumput laut
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Gambar 4. Metode lepas dasar (off-bottom method)
Sumber: (Wijayanto et all., 2011)

c. Metode Apung (floating method)/Longline

Metode apung/longline pada budidaya rumput laut lebih cocok untuk perairan
dengan dasar air yang berkarang dan pergerakan airnya didominasi oleh ombak
(Falih et all., 2022). Penanaman bisa menggunakan rakit dari bambu sedang dengan
ukuran tiap rakit bervariasi tergantung dari ketersediaan material, tetapi umumnya
2,5x5 m? untuk memudahkan pemeliharaan (Priono dan Insan, 2011). Menurut Tuiyo
(2016), metode longline juga bisa menggunakan bentangan tali memanjang dengan
pelampung besar tanpa menggunakan rakit, pada dasarnya metode apung/longline
sama dengan metode lepas dasar hanya posisi tanaman terapung dipermukaan
mengikuti gerakan pasang surut, untuk mempertahankan agar bahan budidaya tidak
hanyut digunakan pemberat dari batu atau jangkar. Metode longline dengan
menggunakan tali yang dibentangkan dengan cara mengikat rumput laut pada tali ris
pada kedua ujungnya diberi jangkar dan pelampung besar, bibit diikatkan pada tali
plastik dan atau pada masing-masing simpul jaring yang telah direntangkan dengan
ukuran berkisar antara 100-150 gram. Budidaya rumput laut dengan metode

apung/longline dapat dilihat pada Gambar 5.
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Pelampung Rumput laut
) K/ R
Tal ris bentangan

Batu jangkar Tali ris jangkar

Gambar 5. Metode apung/longline
Sumber: (Wijayanto dkk., 2011)

d. Metode Kantong

Metode kantong rumput laut adalah metode budidaya rumput laut dengan
menggunakan kantong jaring sebagai wadah produksi, kantong jaring sebagai wadah
rumput laut atau vegetasi lainnya untuk dibudidayakan (Kusuma et all., 2021).
Penggunaan antong jaring dalam budidaya rumput laut mampu mengatasi dari ikan
pemakan thallus rumput laut, mencegah pemutusan thallus rumput laut yang
disebabkan faktor oseanografi ekstrim sehingga produksi rumput laut terkontrol
dengan baik (Syargawi et all., 2017).

Penerapan metode kantong jaring di Indonesia dikenalkan oleh Cahyadi
(2013), dimana pada metode ini pembudidaya cukup memasukkan bibit ke wadah
kantong jaring yang terbuat dari PE dengan model seperti mata jala. Satu kantong
dapat memuat 100-200 gram bibit, kemudian diikat dan digantungkan ke tali yang
dibentangkan secara membujur. Kantong-kantong Jaring tersebut direndam didasar
laut dan juga bisa dalam keadaan terapung. Bibit rumput laut tidak lagi diikat pada
tali rawai yang umumnya dilakukan pada budidaya rumput laut, melainkan diikat

pada sisi dalam kantong.
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Bibit rumput laut mampu berkembang dengan baik menyerap sari makanan
dari suatu perairan. Keunggulan metode kantong adalah meningkatkan kualitas dan
produktivitas rumput laut, terhindar dari predator pemangsa rumput laut dan
pemutusan tunas oleh faktor oseanografi ekstrim, seperti gelombang, arus dan ombak
(Kusuma et all., 2021). Metode kantong rumput laut sebagai inovasi yang sederhana,
sehingga mudah diaplikasikan oleh pembudidaya serta meningkatkan pengontrolan
stok rumput laut (Yunus et all., 2019). Budidaya rumput laut dengan metode

keramba dapat dilihat pada Gambar 6.

/50 cm

Kantong rumput laut
Seaweed bag

""f ',"{ »"Fi'._.f' »-'\'z._ ‘\\\

LS

25 cm
Gambar 6. Metode Kantong
Sumber: (Maulana et all., 2022)

2.5. Pertumbuhan Rumput Laut

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran suatu organisme yang dapat berupa
berat atau panjang dalam waktu tertentu (Cokrowati et all., 2019). Pertumbuhan
rumput laut sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal antara lain jenis,
galur, bagian thalus dan umur, sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh yaitu
keadaan fisik dan kimiawi perairan dan faktor lain yang sangat menentukan
keberhasilan pertumbuhan dari rumput laut yaitu pengelolaan yang dilakukan oleh

pembudidaya itu sendiri seperti substrat perairan dan juga jarak tanam bibit dalam
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satu rakit atau bentangan tali (Umam dan Arisandi, 2021). Pertumbuhan merupakan
salah satu aspek biologi yang harus diperhatikan, ukuran bibit pada budidaya rumput
laut yang ditanam sangat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan, serta bibit thallus
yang berasal dari bagian ujung akan memberikan laju pertumbuhan lebih tinggi
dibandingkan dengan bibit thallus dari bagian pangkal (Mahdaliana et all., 2022).

Menurut Cokrowati et all. (2018), laju pertumbuhan rumput laut yang dianggap
cukup menguntungkan adalah diatas 3% pertambahan berat perhari. Wulang et all.
(2019), menyatakan bahwa laju pertumbuhan rumput laut berkisar antara 2-3 % per
hari. Percobaan penanaman yang dilakukan dengan menggunakan rak terapung
dengan permukaan saat air surut 30 cm tumbuh lebih baik karena cahaya matahari
merupakan faktor penting untuk pertumbuhan rumput laut. Percobaan yang sama
dengan penanaman pada kedalaman tidak terjangkau cahaya matahari rumput laut
tidak dapat tumbuh. Produksi rumput laut yang paling tinggi pada perlakuan
penanaman dengan kedalaman 30 cm disebabkan kondisi lingkungan yang sangat
mendukung antara lain dengan adanya arus dan gelombang yang optimal
mempercepat tumbuhnya percabangan baru dan mempercepat penyerapan unsur
hara/nutrien (Serdiati dan Widiastuti, 2010).

Pertumbuhan rumput laut memerlukan gerakan yang ditimbulkan oleh ombak
agar pertukaran air dapat merata ke seluruh permukaan dan mengenai setiap rumpun
tanaman (Indriyani, 2020). Gerakan yang terlalu keras akan menyebabkan
kerontokan rumput laut, metode apung sangat cocok dikembangkan pada perairan
yang dasarnya terdiri dari karang dan pergerakannya didominasi oleh ombak (Utojo

et all.,, 2017). Menurut Damayanti et all. (2019), kelebihan dari metode apung
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dibandingkan dengan metode lain adalah pertumbuhan tanaman lebih baik karena
pergerakan air dan intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman cukup baik. Selain
itu tanaman lebih aman dari gangguan bulu babi dan pemeliharaan tanaman lebih
mudah dilakukan.

Menurut Togatorop et all. (2017), suhu air yang tinggi dan keadaan ombak
yang tenang menyebabkan laju pertumbuhan terhambat, perubahan lingkungan juga
biasanya diikuti oleh serangan penyakit ice-ice sehingga pertumbuhan tidak normal,
warna pucat dan permukaan tanaman ditutupi oleh debu air sehingga tallus mudah
patah/rontok. Musim penghujan sering terjadi blooming lumut yang menutupi
permukaan tanaman sehingga mengurangi penetrasi cahaya dan pesaing dalam
mendapatkan zat makanan sehingga tanaman berwarna pucat, pertumbuhan terhenti
dan akhirnya rontok.

2.6. Kualitas Air

Budidaya rumput laut juga tidak lepas dari pengaruh kualitas air pada lokasi
perairan budidaya, kualitas air adalah indikator penting yang sangat berpengaruh
terhadap jalannya aktifitas budidaya (Erlania dan Radiarta, 2014). Nilai parameter
kualitas air yang bagus akan berdampak pada tingkat produktifitas budidaya yang
meningkat, beberapa parameter kualitas air yang sangat berpengaruh terhadap tingkat
produktifitas rumput laut adalah suhu, oksigen terlarut, intensitas cahaya, pH,
salinitas, parameter tersebut memiliki peran yang vital terhadap dinamika ekosistem
budidaya (Ariadi et all., 2019). Kualitas air dalam meningkatnya produksi rumput
laut melalui kegiatan budidaya pada lahan turut menentukan kondisi untuk

mendukung keberlangsungan hidup rumput laut pada suatu perairan. Kualitas air
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sebagai faktor yang memegang peranan penting terhadap keberhasilan usaha
budidaya rumput laut dan merupakan persyaratan yang harus diperhatikan dalam
budidaya rumput laut. (Ariadi et all, 2021).

Rumput laut sebagai tanaman memerlukan nutrien dari air laut untuk tumbuh,
unsur utama yang banyak dibutuhkan adalah nitrat dan fosfat (Atmanisa, 2020).
Pertumbuhan dan perkembangan rumput laut sangat diperlukan kualitas cahaya serta
zat hara yang cukup sebagai bahan dasar penyusunan protein dan pembentukan
klorofil dalam proses fotosintesis (Kushartono et all.,, 2012). Rumput laut jenis
Eucheuma cottoni hidup dengan cara menyerap nutrien dari laut dengan melakukan
proses fotosintesis. Kualitas air untuk budidaya rumput laut antara lain sebagai
berikut:

a. Suhu

Kisaran suhu sangat spesifik dalam pertumbuhan rumput laut disebabkan
adanya enzim pada rumput laut yang tidak berfungsi, suhu yang terlalu dingin
maupun terlalu panas (Indriyani et all., 2019). suhu perairan yang tinggi dapat
menyebabkan kematian pada rumput laut seperti dalam proses fotosintesis,
kerusakan enzim dan membran yang bersifat labil. Sedangkan pada suhu rendah,
membran protein dan lemak mengalami kerusakan akibat terbentuknya kristal di
dalam sel, sehingga mempengaruhi kehidupan rumput laut (Ridwan et all., 2019).

Suhu mempengaruhi daya larut yang diperlukan untuk fotosintesis seperti CO?
dan O? gas ini mudah terlarut pada suhu rendah dari pada suhu tinggi akibatnya
kecepatan fotosintesis ditingkatkan oleh suhu rendah. Suhu yang baik untuk

pertumbuhan rumput laut berkisar 26-30°C yang merupakan suhu normal di perairan
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laut. Menurut suhu perairan yang terbaik untuk budidaya rumput laut berkisar antara
suhu 22-30°C. Suhu perairan yang tidak cocok untukbudidaya rumput laut yaitu
dibawah 22°C atau diatas 30°C (Numberi et all., 2020). Suhu dapat memberikan efek
secara langsung terhadap proses fisiologi tanaman alga laut atau secara tidak
langsung memberikan efek terhadap perubahan kondisi lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan rumput laut.

b. pH

Keasaman atau derajat pH merupakan salah satu faktor penting dalam
kehidupan alga laut, sama halnya dengan faktor lainnya, kisaran pH maksimum
untuk kehidupan rumput laut adalah 6,5 - 8,5 (Kushartono et all., 2012). pH yang
cocok untuk pertumbuhan rumput laut umumnya berkisar antara 6,2 — 8,2 sedangkan
yang optimal adalah 6 - 8 (Alamsyah, 2016).

Tinggi atau rendahnya nilai pH air tergantung kondisi gas air seperti CO?,
konsentrasi garam karbonat dan bikarbonat, proses dekomposisi bahan organik di
dasar perairan. Kisaran pH yang kurang dari 6,5 akan menekan laju pertumbuhan
rumput laut bahkan tingkat keasamannya dapat mematikan dan tidak ada laju
reproduksi, sedangkan pH 6,5 — 9 merupakan kisaran optimal dalam suatu perairan
(Wulang dkk., 2019).

c. Oksigen Terlarut

Oksigen sangat penting karena dibutuhkan oleh organisme perairan dan sangat
mempengaruhi kehidupan baik langsung maupun tidak langsung (Atmanisa, 2020).
Oksigen terlarut dalam air diperoleh langsung dari dari udara dan melalui pergerakan

air yang teratur juga dihasilkan dari fotosintesis tanaman yang berklorofil seperti
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rumput laut. Kadar oksigen untuk pertumbuhan rumput laut yang sesuai sekitar 4 -7
mg/L (Alamsyah, 2016).

Hubungan antara kadar oksigen terlarut dengan suhu yaitu semakin tinggi suhu
maka kelarutan oksigen dan gas-gas lain juga berkurang, sehingga kadar oksigen
terlarut cenderung lebih rendah dari pada kadar oksigen di perairan tawar. Kadar
oksigen terlarut adalah catatan penting yang memiliki pengaruh besar terhadap
dinamika ekosistem budidaya air laut (Mustofa, 2019).

d. Intensitas Cahaya

Intensitas sinar yang diterima secara sempurna oleh thallus merupakan faktor
utama dalam proses fotosintesis, kondisi air yang jernih dengan tingkat transparansi
tidak kurang dari lima meter cukup baik untuk pertumbuhan rumput laut (Wulang et
all., 2019). Intensitas cahaya berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung
pada alga, yakni sebagai sumber energi untuk proses fotosintesis. Proses fotosintesis
terjadikarena adanya intensitas cahaya yang diterima secara sempurna oleh thallus,
cahaya matahari yang berlebihan akan membuat rumput laut menjadi putih karena
hilangnya protein (Alamsyah, 2016). Intensitas cahaya/kecerahan dapat ditentukan
secara visual dengan menggunakan secchi disk karena kesederhanaannya (Indaryanto
dan Saifullah 2015).

Menurut Pal et all. (2015), bahwa penggunaan alat secchi disk merupakan
kontras mata manusia dalam melihat objek lingkungan perairan, sehingga pembacaan
hasilnya bergantung pada ketajaman visual dari pengamat. Secchi berwarna putih
untuk pengukuran kecerahan di laut dan secchi berwarna hitam untuk danau. Hal ini

disebabkan disesuaikan dengan kondisi background masing-masing perairan
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tersebut. Kisaran kecerahan yang baik untuk budidaya rumput laut lebih dari 1 m.
Semakin cerah suatu perairan berarti partikel lumpur yang kemungkinan terdapat
dalam air semakin sedikit, sehingga memungkinkan cahaya yang masuk ke perairan
semakin besar dan menunjang proses fotosintesis rumput laut (Atmanisa, 2020).

e. Salinitas

Rumput laut tumbuh pada salinitas yang tinggi, penurunan salinitas akibat air
tawar yang masuk akan menyebabkan pertumbuhan rumput laut menjadi tidak
normal, salinitas yang dianjurkan untuk budidaya rumput laut sebaiknya jauh dari
mulut muara sungai (Rusli et all., 2020).

Salinitas merupakan kadar garam yang terkandung dalam air laut, penurunan
salinitas yang melewati batas toleransi akan mengakibatkan matinya organisme
tertentu. Rumput laut di daerah intertidal dapat mentoleransi perubahan salinitas
lebih baik dibandingkan rumput laut di daerah subtidal. Salinitas untuk bididaya
rumput laut yang dapat bertahan hidup yaitu pada salinitas 20 - 50 ppt dan
berkembang pada salinitas 30 - 40 ppt (Mustofa, 2019).

Eucheuma cottoni memiliki tingkata daptasi lingkungan yang lebih baik dari
pada Gracilaria, salinitas untuk budidaya Eucheuma cottoni dengan salinitas yang
sesuai untuk budidaya rumput laut jenis berkisar antara 30 - 37 ppt (Atmanisa,
2020).

f. Kecepatan Arus

Arus mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan rumput laut, jika arus

terlalu pelan maka akan mengganggu penyerapan zat hara yang berada diperairan.

Arus yang terlalu tinggi juga dapat menyebabkan penyerapan unsur hara oleh rumput
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laut menjadi kurang maksimal (Arisandi, 2012). Menurut Risnawati et all. (2018),
menyatakan bahwa arus air yang bergerak berfungsi menyuplai zat hara serta
membantu rumput laut melakuakn penyerapan serta membersihkan kotoran yang
melekat, memperlancar proses fotosintesis namun pergerakan air yang terlalu keras
akan membahayakan kelangsungan hidup rumput laut.

Menurut Parenrengi et all. (2012), bahwa kecepatan arus yang baik untuk
budidaya rumput laut adalah 20-40 cm/dt. Padalo kasi yang kaya nutrien, maka
kecepatan arus yang lambat sekitar 10 cm/dt sudah dapat mendukung pertumbuhan
rumputlaut yang baik, sebaliknya pada lokasi yang miskin nutrien diperlukan
kecepatan arus yang lebih besar namun tidak melebihi 40 cm/dt. Arus mengontrol

kesuburan lokasi untuk budidaya rumput laut (Kotiya et all., 2011).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Metode kantong lebih efektif dalam mendukung produktivitas pertumbuhan
rumput laut Eucheuma cottoni dibandingkan metode longline di Desa Totolisi,
Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada pertumbuhan rumput
laut Eucheuma cottoni antara metode kantong dengan metode longline.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan uji coba di berbagai lokasi
dengan kondisi lingkungan yang berbeda untuk memastikan apakah metode
kantong tetap efektif di tempat lain.

2. Petani disarankan untuk mulai menerapkan metode kantong dalam skala kecil

sebagai langkah awal, sambil mengevaluasi hasilnya di lokasi mereka.
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